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KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
INTERNATIONAL FURNITURE TRADE CENTRE
DI SURAKARTA

5.1 KONSEP UMUM
5.1.1 Pengertian International Furniture Trade Centre
Pengertian Infernational Furniture Trade Centre adalah :
Suatu wadah sebagai pusat kegiatan penjualan, transaksi bisnis,
promosi dan informasi perdagangan untuk pasar keluar negeri dengan
khusus komoditi barang-barang kerajinan, mebel, alat-alat rumah
tangga/perkakas, dan sejenisnya dan termasuk kegiatan pelengkap
untuk pusat pembinaan SDM tenaga ekspor, pusat kontrol atau
pengawasan kualitas dan kualitas barang perdaganan ekspor di
Kotamadia Dati II Surakarta.
5.1.2 Konsep Sistem Fungsi Ruang
Konsep fungsi ruang International Furniture Trade Centre adalah
sistem fungsi yang dibedakan 8 kelompok kegiatan dengan pola
organisasi ruang yang linier untuk dipusatkan dengan pendekatan
sistem sirkulasi proporsional yang mengarah pada fungsi ruang tertentu.
Konsep diuraikan sebagai berikut
A. Konsep Kegiatan
Kegiatan Infernational Fumiture Trade Centre dapat dibagi dalam
B kelompok besar yang menjadi sistem peruangan makro, yaitu
1. Kelompok kegiatan penerimaan
2. Kelompok kegiatan informasi
3. Kelompok kegiatan promosi
4. Kelompok kegiatan pengelolaan
Kelompok kegiatan ekspor
Kelompok pendukung ekspor (forwading)
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7. Kelompok kegiatan fasilitas

8. Kelompok servis '

Sedangkan berdasarkan sifat kegiatannya dapat dibagi dalam tiga
kelompok yaitu

Kegiatan Bersifat Publik

Adalah kelompok penerimaan, promosi, informasi

Kegiatan bersifat seni publik

Adalah kelompok : eksportir, pendukung ekspor, fasilitas,
Kegiatan bersifat privat

Adalah keloinpok : Pengelola, servis

B. Konsep Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang
Faktor yang mendasari dalam menentukan kebutuhan ruang adalah
- Tuntuan kegiatan yang diwadahi
- Macam dan karakteristik pelalu kegiatan
- Jumlah pelaku dan pendukung faslitas kegiatan
- Kenyaman pergerakan yang diwadahi
- Kenyaman jarak optimal pengamatan
Tabel 5.1
Kebutuhan Ruang Dan Besaran Ruang
NO | KELOMPOK KEBUTUHAN JML. SUB. TOTAL | PERC (%)
KEGIATAN RUANG RUANG TOT;)\L (M?
{(m
1 Penerimaan Security Room 1 6,00
Parking Area :
- Parkir Mobil 1
- Parkir Bus/Truk 1 3.646,30
- parkir Sepeda motor | 1 4.631,03 48,13%
Mail Hall 1 903,00
Landscape 5 60,00
Information Room 2 15,73
Information Center 1 22,66
Waiting Room 2 7,20
2 Informasi Class Room 1 47,19 80,84 0,85%
Instructur Room 1 4,72
Exhibition Room 1 1.097,55
3 Promosi Mechandising Room | 10 117,00 1.305,00 13,56%




Selling Space 6 702,00
Organizer Room 1 20,25
Reception Room 1 3,14
Visitor Room 2 12,58
CEO Room 1 24,00
GM Room 1 12,00
Manager Room 7 63,00
Secretary Room . 2 18,00
Pengelola Finance Room 1 12,00 228,50 2,56%
Administration Room | 1 26,25
Operational Room 1 39,00
Comp & Data Rm. 1 8,50
Meeting Rm. 1 17,64
Lavatory 2 7,80
Pantry 1 2,40
Eksportir Rental Office Area 1 832,00 832,00 8,64%
Pendukung Rental Office Area 1 624,00 655,50 6,81%
Ekspor Surveyor Lab 1 31,50
Lounge 2 17,44
Library Room 1 96,00
Bank 6 304,20
Cafetaria 1 64,18
Restaurant 1 127,35
Drug/ministore 2 64,00
Audivisual Room 1 115,60
Fasilitas Convention Room 1 500,00 1.651,35 17,16%
Rest Room 6 93,60
Fiting Room 1 12,59
Kitchen/Pantry 1 347
Locker 2 48,00
Telkom Room 1 94,82
Storage 4 89,60
Mushala 1 72,00
Sexvis M/E Room 1 41,00 | 2193036 2,27%
Switchboard Room 1 9,00
Plumbing Room 1 21,00
Reservoir Room 1 16,00
AHU 4 31,50
Clean Ser Room 4 36,00
Storage 2 24,00
| Engineer/Employee | | 23,23
Room
Employee Changing | 1 7,30
Room
Lavatory 1 3,90
Kitchen/Pantry 1 3,47
Locker 1 9,00
Securit Room 5 30,00
TOTAL 10.855,80 100%

Catatan Tambahan :




BC (Building Coverage) 60% maksimal untuk luas tapak

9.599,09m’ dari luas lantai minimal 9622,264m’

Konsep Hubungan Ruang

Hubungan rvang sangat ditentukan oleh adanya keterdekatan

fungsi kegiatan dalam suatu kelompok kegiatan

Pendekatan yang dilakukan adalah dengan mendekatkan

penempatan ruang dengan kegiatan yang sama dalam satu sistem

Tuang

Konsep Organisasi Ruang

Pemilihan organisasi ruang didasari oleh :

- Hubungan diantara kelompok kegiatan (sistem makro sebagai
sub sistem .fungsi bangunan.

- Hubungan diantara fungsi ruang (sistem mikro) sebagai sub-
sistem kelompok kegiatan

- Bentuk sirkulasi proporsional yang mudah koordinasi
penghubungan antara fungsi yang dapat mebedakan fungsi
ruang

Sistem sirkulasi yang dapat membedakan fungsi ruang.

Untuk itu pemilihan sistem organisasi yang tepat adalah pola linier

yang dapat dipusatkan pada satu titik tujuan (sistem radial).
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Zonasinya dapat dijelaskan dengan gambar bentuk :
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Zone Privat

1. Kegiatan Pengelola
2. Kegiatan Service

Zone Semi Publik
1. Kegiatan Penerimaon

2. Kegiatan Promosi

3. Kegiatan Informasi

Gambar 5.1:
Zonasi (pemintakatan) kelompok Ruang)

5.1.3 Konsep Fungsi Bangunan
Fungsi dari International Fumniture Trade Centre adalah :
Sebagai wadah kegiatan perdagangan mebel.
Sebagai wadah kegiatan perdagangan ekspor mebel
Sebagai sarana promosi ekspor mebel.
Sebagai sarana informasi untuk perdagangan ekspor
Sebagai sarana pembinaan dan pelatiban transaksi ekspor
Sebagai wadah pertemuan dan komunikasi perdagangan ekspor mebel.
Sebagai wujud bahgunau untuk memperkuat citra kawasan
Perdagangan dan jiwa kawasan (lingkungan)




Fungsi Fungsi
Penjualan Transaksi
Informasi (barang) ekspor (jasa)

A y A 4

MEMPERKUAT CITRA KAWASAN PERDAGANGAN

~

5.2 KONSEP PERANCANGAN
52.1 Konsep Prinsip raang Informatif dan komunikatif
A. Jarak pandang yang optimal dan tata letak materi.

a.  Kenyamanan sudut pandang mata pengamat
1. Sudut pandang mata pengamat pada potongan vertikal
«  Sudut pandang keadaan normal kebawah 40° dan keatas 30°.
»  Sudut pandang maksimum kebawah 70 ° dan keatas 50°.

2. Sudut pandang pada potongan horizontal

Kemampuan pandangan mata secara horizontal berdasarkan

perbedaan warna adalah 30° — 60° ke arah kiri dan kanan garis

standar.

3. Pencahayaan

Ada dua macam sumber pencahayaan yang digunakan pada

International Furniture Trade Centre, yaitu:

a. Pencahayaan Alami

= Digunakan sebagai pembentuk suasana ruang

= Digunakan sebagai penerangan untuk mendukung kegiatan

pada ruang-ruang dalam International Furniture Trade Centre.
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b. Pencahayaan Buatan

= digunakan sebagai faktor pendukung penampilan obyek pamer

digunakan sebagai faktor pembentuk suasana ruangan

memperjelas jalur pergerakan dan mengarahkannya

= mengurangi ﬁngkat kejenuhan pengunjung dalam menikmati obyek

pamer

Konsep Sirknlasi

Melalui analisis pada Bab IV konsep sirkulasi yang dipilih adalah pola
sitkulasi terarah dengan berbagai syarat-syarat dan pertimbangan
rasional dapat dilihat pada sub-sub berikut. |
a. Sirkmlasi Terarah

Sirkulasi nyang dapat digunakan sebagai pengarah fungsi
adalah
Sirkulasi yang memenuhi persyaratan
Nyaman untuk pengamat terhadap suatu obyek tujuan
pengamatan. .
Ukuran besaran ruang sirkulasi yang proposional terhadap
kapasitas yang diwadahi, menjadi sistem sirkulasi wadah.
Atraktif yang harus mempunyai arahan jelas (point of interest)
melalui adanya pergerakan, kebauran intensitas stimulasi dan
pengulangan.
A. Konsep Sistem Sirkulasi

Pertimbangan :

- Langsung mengolah arah pergerakan manusia

- Sistem fungsi ruang dan organisasinya

- Sistem fungsi pelayanan fungsi ekspor

Faktor yang mempengaruhi




Kenyamanan dalam pengamatan terhadap tujuan obyek
Kenyamanan untuk melakukan pergerakan

Waktu tempuh perjalanan

Jarak yang harus ditempuh

Untuk. itu- fungsi ruang harus mudah dikenal dan dapat
mewakili suatu obyek.
B. Konsep Tata Ruang

1.

2.

3.

Peralihan suasana

- menggunakan taman sebagai penyegaran visual

- Tempat duduk sebagai ruang istirahat

Tahap alih suasana

- Perpidahan suasana dengan menggunakan ruang
promosi atau ruang informasi (information centre)

- Pengalihan menuju kelompok kegiatan yang
berikutnya sirkulasi yang mengarahkan.

Urutan penyajian

- Kelompok promosi (jenis produk)

- Kelompok eksportir (skala perusahaan)

- Kelompok pendukung ekspor  (tingkat fungsi
kebutuhan)

C. Konsep Fungsi dan Bentuk Sirkulasi
Sirkulasi dapat terjadi karena adanya kecenderungan gerak
pengamat, yang didasari atas sifat dan emosi manusia pada

umumnya yang memiliki kecenderungan dalam melakukan
pergerakan, faktor-faktor yang memperngaruhinya adalah :

Adanya faktor pendorong untuk meggerakkan
pengunjung.

Adanya faktor penghambat yang dapat menghentikan
pergerak pengunjung

Adanya pengarah gerakan, yang dapat mengarahkan
sirkulasi.




- Adanya rangsangan untuk beristirahat, memberi waktu
pengunjung untuk mengadakan pengamatan —
pengamatan detail

Sirkulasi seabgai fungsi ruang pergerakan dapat dicapai

dengan jalan pengolahan bentuk sirkumlasi itu sendiri,

antara lain :

1. Perubahan bentuk sirkulasi, dengan pertimbangan
- Memberikan daya tarik pada obyek sebagai tujuan

yang diharapkan.
- Memberi kesan menuju pada kepadatan umum
- Kesan pergerakan menuju keleluasaan.
2. Merubah arah
a. Menerus
- Memberi arah yang jelas sehingga
memungkinkan percepatan arus pergrakan.
- Menanti klimaks sebagai point of interest pada
ujungnya.
b. Berbelok
- Merangsang untuk mengetahui perwujudan
visual pada sisa yang lain
- Menghindari kebosanan
- Mempertemukan arus pergerakan sehingga
_ akan memecah perhatian

3. Peninggian lantai dan perbedaan tinggi plafon
- Mengarahkan fungsi tertentu
- Membedakan fimgsi kegiatan atau fungsi ruang

yang dituju
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Sistem Sirkulasi Proporsional
Sistem sirkulas proporsional adalah kesatuan fungsi
sirkulasi yang saling terkait berdasarkan kapasitas wadah
ruang-ruang yang dihubungkan atau diikat oleh pada sirkulasi.
Proporsi luasan ruang dengan volume kapasitas sirkulasi
berdasar fungsi untuk kemampuan sirkulasi untuk menampung
manusia dalam kapasitas ruang yang dituju untuk tuntutan
kenyamanan kegiatan fungsi pelayanan perdagangan
intermasional. Macam sirkulasi proporsional.
a. Sirkulasi primer
Adalah sirkulasi yang menampung pergerakan manusia
auntuk sistem ruang utama atau penghubung 8 kelompok
kegiatan (bersifat publik). Contoh : proporsi dan
hubungan sirkulasi langsung kelompok eksportir dengan
kelompok pendukung ekspor.
b. Sirkulasi Sekunder
Adalah sirkulasi yang menampung pergerakan manusia
untuk menghubungkan ruang di dalam sub-sistem pada
setiap kelompok kegiatan (bersifat semi publik)
Contoh : hubungan langsung sirkulasi di dalam kelompok
fasilitas antara restaurant dan telecomunication Toom
proporsi ukuran sirkulasi primer.
c. Sirkulasi Tersier _
Adalah sirkulasi dan hubungan menampung pergerakan
manusia untuk penghubung ruang di dalam sub-sistem
ruang (bersifat semi publik dan privat)
Contoh : proporsi dan hubungan sirkulasi pada kegiatan
pengelolaan, antara ruang manager dengan ruang staff.
d. Sirkulasi Kwartener
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Adalah sirkulasi yang menampung pergerakan manusia
untuk penghubung kegiatan di dalam ruang (bersifat
privat)

Contoh : proporsi dan hubungan sirkulasi pada kegiatan
servis di antara ruang M/E atau sirkulasi pada ruang pamer

atau perkantoran.
Melalui skala grafis dapat dilihat pada Gambar 5.2 berikut :
Gambar 5.2 :
Asumsi Perbandingan Proporsi Volume Sirkulasi
A 100%
50%
g ” 25%
£ 12 [3
2 138 |5
g2 |lg | & _
= a :
(7] “,.:) 5

523 Konsep karakter dan Citra Bangunan
Karakter bangunan perdagangan mempunyai ciri-ciri tertentu :

Kejelasan
Kemencolokan
Keakraban
Fleksibilitas
Kompleksitas
Ekonomis
Efisiensi
Kebauran

A. Pembentukan Karakter Bangunan
Pembentukan karakter bangunan adalah :

a. Fungsi
Pendekatan fungsi untuk meninjau karakter bangunan
sangat mutlak diperiukan sebagai substansi penilaian terhadap
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bangunan. Fungsi-fungsi yang digunakan untuk meninjau
karakter bangunan :

- Utilitarian, selalu menilai dari aspek fungsional dari

sebuah wujud yang terjadi

- Struktural, meninjau  struktur bangunan sebagai

pembentukan wujud bangunan.

- Geometris, meninjau bentuk-bentuk dasar untuk

dikonversikan terhadap tuntutan fungsi yang ada.

- Psikologis, meninjau aspek psikis dalam mengamati

wujud keseluruhan bangunan. ‘

Sehingga akan didapatkan sebuah penilaian karakter yang
muncul akibat komunikasi pesan yang timbul dari bangunan.
Misalnya: karakter  terbuka / tertutup, formal/informal,
nyaman/tidak nyaman, aman/tidak aman jika ditempati dan
sejenisnya.

Untuk International Furniture Trade Centre terdapat
karakter-karakter keterbukaan yang formal. Keterbukaan terhadap
lingkungan yang mampu berintegrasi secara fisik dengan
lingkungan merupakan keberadaan bangunan yang akrab dengan
keberadaan potensi kawasan/lokasi bangunan. Karakter lain yang
dominan muncul adalah ekspresi formal, karena fungsi bangunan
adalah perdagangan dan perkantoran maka terdapat tuntutan
kemencolokan dan kompleksitas.

b. Bentuk

Bahasa komunikasi dalam arsitektur adalah bentuk, bentuk
bangunan secara keseluruhan (atap, dinding, lantai pintu, bukaan
dinding (jendela). Karakter bangunan muncul karena adanya
komunikasi antara pengamat dengan bentuk bangunan.

Bentuk terjadi karena fungsi, simbol dan sirkulasi. Bentuk
akan mengikuti tingkat kebufuhan suatu fungsi. Fungsi-fungsi
akan menciptakan karekter bangunan melalui perwujudkan
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bentuk bangunan. Fungsi pamer dan perdagangan akan
mewujudkan bentuk yang berukuran besar séhingga akan
didapatkan karakter = kemegahan dari kemencolokan atau
kejelasan fungsi bangunan. '

B. Citra Bangunan.

Citra timbul karena kesan dan persepsi dari pengamat jika
bangunan tersebut berbauran dengan lingkungan yang
mengelilinginya, terlebih jika citra kawasan sudah ada maka citra
bangunan akan lebih dikenali ebagai manifestasi fungsi kawasan
(konservasi dan atau perdagangan)

Pada International Fumiture Trade Centre berada pada
kawasan perdagangan yang mempunyai jiwa lokasi (genius loci)
konservasi Benteng Vastenberg. Kendati wujud benteng sudah
tidak ada (hancur). Namun diharapkan bangunan ini mampu
menghadirkan kembali jiwa kawasan yang telah hilang.

Citra yang akan timbul adalah ungkapan personifikasi
terhadap kawasan atau lmgkungan, seperti :

- Komunikasi antar bangunan (unity, akrab, semarak,
kontras, dll)

- Komunikasi bangunan dnegan lingkungan (ramah,
memanjakan, fleksibel, terbuka dil)

- Kehadiran bangunan tidak mengganggu lingkungan

53 Konsep Pengolahan Lokasi Dan Tapak
A. Konsep Land use (Tata Guna Tanah)

Lokasi tapak terletak di kawasan sekitar Keraton Kasunan dan Beteng
Vastenberg dan termasuk bagian integral block plan tanah kasunanan
yang dikomersialisasikan. Pemilihan ini di dasari atas pertimbangan land
use untuk wilayah pusat perdagangan sebagai prioritas utama dalam
rincian RUTRK Kodia Surakarta.

- Lokasi terletak di pusat kota
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Adanya faktor penduking yang lebih kuat daya tariknya (ekonomis
dan pariwisata)

- Merupakan lokasi sebagai kantong kegiatan ekonomi masyafakat

- Pencapaian mudah, karena telah tersedia alat transportasi umum dari
berbagai jenis.

B. Konsep Rencana Tapak

Tapak terpilih terletak pada kawasan perdagangan Beteng. Pemilihan ini
| didasari atas pertimbangan :

| - Merupakan lokasi dengan jalur lalu lintas lambat

- Didukung oleh adanya fasilitas pendukung perdagangan kota

- Aksesbilitas ruang kota memadai untuk pusat jalur perdagangan

C. Konsep
Zonasi /permintakan dan Interaksi Tapak

54 KONSEP SISTEM STRUKTUR
Sistem struktur yang dipilih adalah sistem campuran : core system dan rigis
frame.
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Pemilihan sistem struktur di dasari atas pertimbangan :

- Penckanan terhadap fungsi atau guna (utilitarian)

- Pendekatan terhadap sistem fungsi ruang (fleksibel, mengakomodasi
kegiatan, sesuai organisasi ruang) ‘

- Mendukung terbentuknya ekspresi dari bangunan yang akan ditampilkan.

- Memenuhi tunfutan spesifik kegiatan, yaitu perdagangan

- Memenuhi tuntutan psikologis (rasa aman)

- Kemudahan dalam pelaksanaan dan perawatan

- Sangat mendukung karakter bangunan

C. Sistem Struktur yang digunakan adalah:

- Struktur rangka dan core, dengan pertimbangan bentuk massa bangunan.

Bangunan merupakan bangunan bertingkat dengan luasan yang besar.
Struktur rangka berada pada sisi luar bangunan, sedangkan core dapat
difungsikan sebagai saluran janngan listrik dan mekanik.

- Struktur rangka, dengan pertimbangan disain yang tangga terhadap fasad
bangunan kolonial di sekitar Infernational Furniture Trade Centre yang
dapat difungsikan sebagai ruang sirkulasi.

B. Jenis matén'al yang dipakai pada bangunan mternational Furniture Trade

Centre adatah:

- Beton dan baja sebagai struktur utama (dimensi International Furniture
Trade Cemnire besar), dan bata, alumunium, kaca sebagai pendukung (kaca
mendukung tujuan komersial)

- Finishing menggunakan semen scbagai elemen dekor, serta material
tanggap lingkungan (bata, dil)

5.5 KONSEP BENTUK
Faktor-faktor yang menentukan terwujudnya bentuk bangunan :
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. Elemen-elemen ruang (skala, testure, wama)

Untuk mengarahkan dan menunjukkan dalam ritme yang berganti serta
dinamis ‘texhadap jalur gerak.

. Bentuk massa.

Bentuk massa mampu memberikan komunikasi fungsi yang mampu
menciptakan karakter bangunannya dengan menonjokan jalur sirkulasi
atau menunjukkan secara tegas dan jelas keberadaan bangunan dengan
memakai garis-garis dinamis yang mengarahkan pada jalur gerak.

. Bentuk Space.

Bentuk harus bersifat tebuka, dapat mengundang pengunjung untuk
mendekatinya.

. Pola komposisi massa dan space

Bersifat menenma serta mengarahkan atau menonjolkan jalur gerak
pengunjung dalam tapak.

. Jatidiri Kawasan atau jiwa kawasan

Bentuk dapat menyatu dengan lingkungan dan mampu berkomunikasi
secara visual, tanpa harus menganggu bentuk bangunan yang lain.

Keterangan :
Gubahan bentuk menyerupai bentuk dasar Benteng
Vastenberg untuk berinteraksi dengan jiwa kawasan Benteng Vastenberg

dan lingkungan setempat (masyarakat perdagangan)

5.6 KONSEP KENYAMANAN
A. Penghawaan
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Kenyamana penghawaan dapat diperoleh melalui penghawanan buatan
(Central ac Unit), karena tuntutan standar perdagangan dan perkantoran
modem dan berskala internasional. Yang perlu diperhatikan adalah
temperature udara yang memenuhi persyaratan kecepatan sirkulasi udara
harus konstan dan adanya kelembutan hembusan udara buatan

5.7 KONSEP SISTEM UTILITAS
Jaringan sistem utilitas yang dipilih dapat dbagi menjadi beberapa bagian :
A. Jaringan Air Bersih

Altematif sumber air dipilih PAM, hal ini didasari atas pertimbangan
Kcjcrnihan air yang standar PAM pemah diujikan oleh WHO (World of
Health Organization)

Bebas zat kimia (COD) dan biologis (BOD)

Sedangkan sistem distnibusi air yang dipakai menggunakan sistem
downfeed . Yaitu air dari PAM dalam di pompa ke bak penampungan
atas lalu didistribusikan ke dalam ruang-ruang yang dibantu oleh adanya
gaya gravatasi.

Jaringan Limbah

Dapat dibedakan antara jaringan limbah cair dan padat. Yang termasuk
jaringan air adalah, air kotoran dari kamar mandi dan WC, serta air kotor
dari sisa pembersihan bangunan yang mengandung zat kimia, sedangkan
yang termasuk limbah padat adalah sampah. »
Dalam perencanaannya dlperumbangkan perletakannya supaya tidak
mengganggu pengunjung baik pandangan maupun melalui bau

Jaringan elektrikal

Persyaratan yang harus dipenuhi dalam perencanaan jaringan drainisi
adalah : aliran harus lancar dan tanpa ada genangan. Sistem pembuangan
juga harus diperhatikan, karena tidak boleh mengganggu bangunan atau
lingkungan sekitarnya.
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D. Jaringan elektrikal

Pengadaan listrik dipenuhi oleh PLN dan cadangan dari genset (generator)
Perletakan generator tidak mengganggu aktivitas pegunjung dalam
melakukan aktivitas dalam bentuk polusi suara.

Telepon merupakan fasilitas yang disebabkan oleh pusat informasi dan
promosi ini untuk mendukung kelancaran dalam berkomunikasi dengan
Juar. _

Sound sistem baik di dalam dan di lvar ruangan diadakan untuk
komunikasi antar pengunjung.

Jaringan komputer mengunakan LAN (local area network) yang fungsi
kontrol server dipusatkan di ruang data & computer pengelola.

Jaringan intemet diadakan untuk saluran informasi dan promosi melalui
website & E-mail, pemasangan homepage melalui servis provider
setempat dengan memperhatikan kapasitas /ine-telephone kawasan.
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TABEL TR IITI - 07 A

H

RENCANA PENGGUNAAN RUANG KOTA:

PENGGUNAAN TAHUN 1990 ) RUTRK 1993-2013
RUANG KOTA :
Ha % Ha %

Wisata - Budaya 94,75 2,15 99,09 2,25
olah Raga 78,27 1,78 79,27 1,80
Jasa wisata 18,41 0,41 55,05 1,25
Perdagangan 139,94 3,17 ~ 264,24 6;00
Perkantoran Komersial ‘13,88 0,31 44,04 1,00
Perkantoran Pemerintah 76,36 1,73 v 77,07 1,75
Pendidikan | 251,92 5,72 253,23 5,75
Fasilitas Sosial 83,27 1,89 121,11 2,75
Fasilitas Transportasi 41,50 0,94 44;04 1,00
Industri 85;34 1,94 85,88 2,00
Perumahan 2.531,25 57,48 2.6&5,44 60,00
Ruang terbuka 380,79 8,65 _22,62 0,50
Fasil}tas Khusus 8;40 0,19 11,01 0,25
Lain-lain 599,99 13,64 605,58 | 13,70
(jalan, sungai dsb)

JUMLAH 4f404,07 100,00 4.494,07' 100,00

TUTRE FOTAKADYA SURAKARTY :853-2913
Irr.23

N
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Penilaian potensi lokasi (kawasan) yan@ capat digunakan
sebagai tempat parkit (taman parkir, gedung parkir, 7jalan, dan
lain-lain) dengan mempertimbangkan 8 faktor diatas dapaf dilihat

dalam tabel berikut ini.

I

TABEL TR IIII - 16

POTENSI LOKASI DAN JALAN YANG DAPAT DIMANFAATKAN UNTUK PARKIR
DI KCOTAMADYA SURAKARTA '

PARTOR - FAKTOR - POTERSI

SKP - AKSES]-

KETERSEDIAAX | KEBOT. VOLUKE|ROTE-ROTE |RENCAXA SISTEN|KEKACETAR|RENC. PUSAT|PEMANEAATAN | BILITAS

LABAY |  KENDARAAK |ANGK. UXUN|jaJALAN RAYA | LALIN | REGIATAN | ROUANG KOTA | TINGCI
I 2 | 3 . T { N L 2
Il 2 | 5 |5 | 2 | s | s | s 2
111 | 5 L T 5 | 5] 35 | B 1
Iv ] | - .4 b T | ] Y S I SR I 2
v 1 [ ] | 2 | ! b3 7 1 | BE 19
L} 4 | 4 | ¢+ 5 b2 | 2 | 2 2)
VI 5 | 2 — | 1 | v | 2 ] 2 16
VIII 5 | 3 | 1 A s R i
I 5 2 | 2 | { | 2 | 2 | 19
g 4 | 2 | 1 | 3 | v ] 2 | 2 11

Sumber : Tim Penyusun ROTRK Kotamadya Surakarta, tahun 1991.

Keterangan : 1 = sangat rendah
? = rendah
3 = sedang
{ = tinggi
5 = sanqgat tinggi.
Dengan mendasarkan pada penilaian terhadap potensi 1lokasi

seperti terlihat dalam tabel di atas, lokasi dan sebaran
pembangunan tempat parkir selama 20 tahun yang akan datang dapat

dilihat pada gambar peta di bawah ini.

POTRE KOTANADYX SORAXARTX 1993-201)
I11.47
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PEMBAGIAN BLOK-BLOK PERENCANAAN
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© RTRK KAWASAN KENTINGAN & |
SEMANGS: OAN SEXITARNYA.

SFELESA: DISUSUN

- temeal yang berfungsi pimer (perda
gangan, buCaya. perkantoran, dsb
- pusat kctatama
- berkesinambungan dengan RTRK |

QERPOTENS! KAWASAN PRICRITAS

‘awasan Kemingan % Semangg

KAB.SUKOHARJO

KAB.SUKOHARJO

UAN KAWASAN FRIORITAS

ENENT

ANALISIS P

PETA

KOTAMADYA
DARRAN TINOKATII

KETERANGAN

0.9 Km

KOOE o

BERFUNGS! PR'MER

TEMPAT

TUJUAN KE

_9

SURAXARTA

RDTRK
SURAKARTA SELATAN

A-RDTRK-SKASEL

-
~

on 1.



7/ . SIVNN3LTY SVIROd  § :
] - NV1VIIS V1dvXVviENS
w p R IE-}
300% . YAYLN SYLEONd D :
wy 60 0 . ) ViEVAYENS

—— ’ _ HiviONU HYRIVG

. . YiAOVWVYLON
Yivin ’ : ; E3NISC ISDNNIES8 Lydn3L X NvNeaL AII i
O | oman R

SYLIHOXE NYSYMYY NYNININZd m_m__._<z< vise a

Or¥YHOMNS BYX CravHOANS 8vA

iE5uewsg § ueduiuay uesEMEX
>y vefuerp veSunguewsesesg -
BWEI TICK (BSAS -
. Q5P ‘umioeied eARDnG ‘ueBuel
epsad) sawud isEunpag Eued rdws) -
SYHHOIEd RYSYAAYA iISNTLT4H3E

NASAHSIC IVS31S8
WANYNYLIINSS NVGQ ICONVINSS
2 NVONILNDSA NVSYMYX HdlY

4




p— eV C R TR

b, ; AUSEISE) U UBYeURad NRUH INIEL  mooner HE ;
. J—— wuay vefuy wsnpu NVYLY1IS YIEYNVYNS,
. dywayunses O rattenamons [ weretmusry R aLaz :
300 - - - -
. : . uejeyasa)y |<|i yequr] ueyeoBuad mw\uﬁ.lqn UBNIDIpUad — ——

VEVLT - S R /77 RESMOEN X revio
| _ ONVNE NVLVYVANYINSd VNYONIS viad au

OruYHONNS BV

CravHONNS 8vX




ey - _ . : TSVNS NLLQY Y

< 0C- ST | 0¥9-S4€ | 08-S2 | (0F¥C) 6- S| 000S - 00ST
< 07- ST | 00FSzz | 08-S/ | (zU) S-7!00Sz - 0001 I ueunley I
c 07- ST [00%-Szz | 08-S |  (-0F) 0C-6]00ST - 0001 | - ol1qng
< 0Z-ST 1091-0ST | 08-S~ ¢ (0F¥T)6-S1000L- I 1035 "puaf
< 0C- ST | 00¥-<TC | 08-S | (¥T-T1) S-T{00ST - 0001 .
¢ 07-ST 1091-0SL | 08-¢£ (g0 . {0001~ I 0sz2png s0Y
¢ 1 0T-CI | 0F9-sL€ | 08-¢2 | (OF¥C)6-¢]000¢ - 00ST - .
¢ 1 0T-S1 107e-STr | 08-¢s | (¥T-71) S-T!00ST - 0001 I 0S5UO.WO5IUOH]
< 07 - <1 €29 1 08-Szt -0F 0T 6] 0000T-0008 o
< 0T-ST 1 0¥9-¢2¢ | OR-¢z i (0F¥T) 610008 - 00SC 1 UeI910 )y |
< 0T - €T -629 | 08-<< | (-0%) 0T 6| 0000T-000¢S -
< 0Z-S1 | 0F9-c28 1 08-S 1 (OFFT) 6-¢1000S - 00ST I o1rpn§ wisug
< 0T - €1 -€/9 | 08-S | (-0F) 0T 6| 00001-000¢S .
< 0Z-ST | 0¥9-c2¢ | 08-Sz ! (0F-¥T) 6 -S| 000S - 00ST 1 wespiyuadey | o
0T - ¢ 0£-0C | -0SF | S£-0S |  (-OFI0Z 6|00001-000¢S .
0T - € 0£-0T7 1009-0s7 ! 3/ -0S ! (0%¥%2)6- S| 000S - 00T 81 TPEARY 1DURR[S
0T - < 0S¥ | S£-0S | (-0¥)0T- 6| 00001-000S uzuLITpNg
0T-¢ 009-05¢ | Sz -0¢ | (0%-%7) 6- S| 000S - 00ST I [e32pus(
S -€£9 | 08-S< | (-0%) 0T- 6| 0000T-000S
< 0F9-c2¢ | 08-Sz | (0F¥7) 6-<1000S - 00ST olreyoumg dun
6 S .
{wy




Tabel : 3.1

RENCANA PENATAAN SETIAP BLOK-BLOK PERENCANAAN

WILAYAH PAbA RKLIWON

; "I;MANFAATAN RUAN(. o

ALD
Pl - Pemukiman d1n lmlu as ( 4()‘,(. BlnL) 4( 6() 1
- Komplek Istana. k.\sun.\_n.ln 0-40 1-2
.2 - l’unukmnn dan fasilitas ( 70% Hluk) 60 - 80 -
- Pasar khusus (Klewer) dan Komersial > 80 -
- Pertokoan/Perbankan 60 - 80
(JI. Slamet Riyadi) 1-2
- Pertokoan/Komersial ()IY s Sudarso >80 1-3
dan Jl. Veteran) > 80 1-4
- Masjid (Agung) Kota <20 1
- Arca perparkiran 0 - 60 1-3
- Alun-Alun (Utara) 0
- Lingkungan Pagelaran/Siti Ingyii 40) - 60 1
- Bangunan -2 Tradisional . 1
P.3 - Pemukiman dan fasilitas ( 40% Blok) 60 - 80 1-3
- Pendidikan 20 - 40 1-3
- Jalur hijau sebagai garis sempadan
sungai (antara sungai - JL kampung) 0 0
- Perkantoran/Bank , 20 - 40 2-6
- Komersial/perbankan (JI. Slamet R.) 40 - 60 1-2
- Perhotelan/ Hiburan 40 - 60 1-3
- IFas Peribadatan (Gereja Kristen/Katolik) 20 - 40 1-2
P4 - Taman Budaya Beteny < 20 1.2
- Perkantoran/Perbankan 20 - 40 2-6
- Jalur hijau/ garis sempadan  sungai o0 0
- Faslitas Transportasi (SI’BU) 20 - 40 1
r.s - Pemukiman dan fasilitas ( 60% Blok) 60 - 80 1-3
- Pusar/Komersial (J1. Mulyail{) > 80 1-3
- Pusat Perbelanjaan Beteny 40 - 60 1-3
- Monumen Laskar Wanita 20 - 40 1-2
- Pasar/ Komersial (Gading) 40 - 60 5-9
- Suby Terminal (Gading) < 2() 1-2
- Alun-Alun (Kidul) 0

A-RDTRKC-SKASIL
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Perspektif Dari Sisi Utara
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Perspektif Dari Sisi Selatan







Dengan ini saya :
Nama
No. Mahasiswa

Judul Tugas Akhir

Pembimbing

SURAT PERNYATAAN

: Rochadi Wicaksono

: 09809

: International Furniture Trade Centre
di Surakarta

: Ir.Y.Sumardanus.

Ir. Soesilo Boedi Leksono, MT.

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa Karya Tulis Akhir saya, merupakan

hasil karya sendiri.

Apabila dikelak kemudian hari terdapat bukti yang memberatkan bahwa karya

tersebut bukan karya saya, saya tidak keberatan untuk menerima sanksi sesuai

dengan peraturan yang berlaku di Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik

Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Yogyakarta, Desember 2004

Yang menyatakan




